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ABSTRAK

Usaha Kecil, Mikro dan Menengah (UMKM) memiliki peran besar dalam
perekonomian Indonesia. Namun, banyak pelaku usaha masih menghadapi kendala
dalam penyusunan laporan keuangan karena keterbatasan pengetahuan dan belum
menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK
EMKM), salah satunya adalah Toko Tiga bersaudara. Kurangnya pemahaman dalam
menyusun laporan keuangan mengakibatkan pelaku usaha kesulitan dalam menilai
kemajuan usahanya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyusunan laporan
keuangan pada UMKM dan mengidentifikasi kendala yang dihadapi oleh UMKM
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan lokasi di
UMKM Toko Tiga Bersaudara, Bima, NTB, selama April hingga Juni 2025. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman. Validitas data dijaga dengan teknik triangulasi sumber untuk memastikan
keakuratan dan kredibilitas hasil penelitian. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
UMKM Toko Tiga Bersaudara belum menyusun laporan keuangan sesuai SAK
EMKM karena beberapa faktor seperti keterbatasan pengetahuan dan pemahaman
akuntansi pemilik usaha dan minimnya pendampingan pihak eksternal. Hal ini
menghambat pencatatan dan penyusunan laporan keuangan yang akurat dan
penggunaan laporan keuangan dalam pengambilan suatu keputusan. Peneliti
merekomendasikan adanya pelatihan, pendampingan, serta dukungan stakeholder
terkait untuk mendorong penerapan akuntansi yang sesuai standar laporan keuangan
yang berlaku.

Kata Kunci: UMKM, Laporan Keuangan, SAK EMKM



ANALYSIS OF FINANCIAL STATEMENT PREPARATION
IN MICRO, SMALL, AND MEDIUM ENTERPRISES (MSME)
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ABSTRACT

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a significant role in Indonesia's
economy. However, many business owners still face challenges in preparing financial
statements due to limited knowledge and the lack of implementation of the Financial
Accounting Standards for Micro, Small, and Medium Entities (SAK EMKM), as seen
in the case of Toko Tiga Bersaudara. Lack of understanding in preparing financial
reports results in business actors having difficulty in assessing the development of their
business. This study aims to analyze the preparation of financial statements and
identify the challenges faced by this MSME. This research employs a descriptive
qualitative method, conducted at Toko Tiga Bersaudara in Bima, West Nusa Tenggara,
from April to June 2025. Data were collected through observation, interviews, and
documentation, then analyzed using the Miles and Huberman interactive model. Data
validity was ensured through source triangulation techniques to guarantee the
accuracy and credibility of the findings. The results of this study show that Toko Tiga
Bersaudara has not prepared financial statements in accordance with SAK EMKM due
to limited accounting knowledge and the lack of external guidance. This condition
hinders accurate record-keeping and the use of financial statements for decision-
making. The study recommends training, mentoring, and stakeholder support to
encourage the implementation of accounting practices that comply with the standards.
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DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL DEPAN i
ABSTRAK .auctiiiiiiiiinnninsinsissaissenssisssisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssss ii
ABSTRACT ......uuunuununnncnennecnenn. iii
HALAMAN PRASYARAT GELAR SARJANA TERAPAN. ......ccccecveuenee iv
SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS KARYA ILMIAH .........ccceuee. v
HALAMAN PERSETUJUAN ..uccoviivisinseissensnesssnssessssssssssssssssssssssssssssssssssss vi
HALAMAN PENETAPAN KELULUSAN ...cccccccienetsecsancsesssnssasssassssssasssssss vii
KATA PENGANTAR ....cuiiviiiinrinnnisissesssnssssssesssisssssssssstssssssessssssssssssssssssses viii
DAFTAR ISIL....cucevurvvervenruccnennnes . X
DAFTAR TABEL .....uuouuiiiuiieisensnissnissesssnsssisssssssssasssssssssssssssssassssssssssssssssss xii
DAFTAR GAMBAR ......cuuiiitiiniiinneceisncssicsssssnssssssssssessssssassssssssssssssssssens xiii
DAFTAR LAMPIRAN ..ccciiviivinsnnnnnsaisnisaisssesssssssssssssassssssssssssssssssssssssssssssssnes Xiv
BAB I PENDAHULUAN....cccviiinruinsensesssnssesssesssnssessassssssssssssssassssssssssssssssss 1
A. Latar Belakang Masalah...........ccoccoooiiiiiiiiiniiee, 1
B. Rumusan Masalah ..........cccooiiiiiininiiiccee 7
C. Batasan Masalah.........cccoocoviiniiiiniiniiieesececeeee e 7
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian............c.ccccceeveieincieeniieeeens 7
BAB II KAJIAN PUSTAKA 10
AL KaJian TEOTT c.veeevieiieeiieeiieeieeitecie et ete e sne e eeaeesaaesnnees 10
B. Kajian Penelitian yang Relevan...........cccoocovviviiiiiiiniiniiieninenn, 35
C. AUE PIKIT e 37
BAB III METODE PENELITIAN ......ccovvieniiicsninsensessansssssssssassssssssssasssssss 39
A, Jenis Penelitian ........cccooveniiiiiiieniiiiiecceeee e 39
B. Lokasi/Tempat dan Waktu Penelitian ..........c..ccoceeveviencnnicnnen. 39
C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data............cccceevvennennnen. 40
D. Keabsahan Data..........ccooiiiiiiiiiiiiieee e 41
E. Analisis Data .......ccccooiiiiiiiiiiieieeeee e 43
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 45




A. Deskripsi Hasil Penelitian ...........ccccoceeeevieniieniienieeieeeecieeee,
B. Pembahasan dan Temuan.........cccooeeveeeeeeeeeee e
C. Keterbatasan Penelitian ........ueeeeeeeeeeeeeeeeeeee e e

BAB V SIMPULAN DAN SARAN ...ccoiviirenssnecsuenssencssessssncssnsssssessasssssesseses

AL SIMPUIAN ...ttt
B. IMPIKaST..cccveiiiiiiiiieceeeeceee e

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 4. 1 Pencatatan Toko Tiga Bersaudara ...........cccccooveeeciieiniieenciieeeieeeee, 46
Tabel 4. 2 Laporan Posisi Keuangan (Neraca) Toko Tiga Bersaudara............ 48
Tabel 4. 3 Laporan Laba Rugi Toko Tiga Bersaudara...........ccccceceveenenienncene 52
Tabel 4. 4 Catatan Atas Laporan Keuangan Toko Tiga Bersaudara................ 55

Xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir Penelitian............cccooeevieeiiieniieecieeeieeeee,

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1: Surat Permohonan Izin Mencari Data Penelitian ........................ 83
Lampiran 2: Pertanyaan Wawancara...........cceceeveeeenienennienieneenieneenesienieens 84
Lampiran 3: Hasil Wawancara ...........ccccceeeveeiienieiiienieeeeeee e 85
Lampiran 4: Pencatatan Toko Tiga Bersaudara.............cccceevuvvenciveencieenineenee, 88
Lampiran 5: Dokumentasi Penelitian............cccccovvveeiiieeiiieecieecee e 89

Xiv



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia
menjadi salah satu hal penting dalam membangun perekonomian nasional. Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor ekonomi yang memiliki
peran dominan, baik dari segi jumlah maupun kontribusinya dalam menyerap
tenaga kerja. Saat Indonesia mengalami krisis moneter, UMKM menunjukkan
ketangguhannya sebagai penopang utama perekonomian nasional. Berbeda
dengan banyak usaha besar yang terdampak signifikan, UMKM justru mampu
bertahan dan terus berkembang, yang terlihat dari peningkatan jumlah pelaku
UMKM dari tahun ke tahun. Menurut data dar1 Kementerian Koperasi dan UKM,
saat ini terdapat sekitar 64,2 juta pelaku UMKM di Indonesia yang memberikan
kontribusi sebesar 61,07% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), dengan nilai
mencapai Rp8.573,89 triliun. UMKM juga memiliki peranan penting dalam
menyerap sekitar 97% dari total tenaga kerja nasional serta menyumbang 60,4%
dari total investasi (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik
Indonesia, 2023) (Fachruddin et al., 2024).

Namun, pertumbuhan jumlah UMKM tidak lepas dari berbagai tantangan,
khususnya dalam aspek pengelolaan keuangan. Masih banyak pelaku UMKM
yang belum menyadari pentingnya penyusunan laporan keuangan, karena lebih
memusatkan perhatian pada pemasaran, keuntungan, dan pengembangan produk

(Diana et al., 2024). Permasalahan keuangan yang kerap dihadapi antara lain



terbatasnya akses permodalan, ketiadaan rencana anggaran yang terstruktur,
kurangnya pendampingan, minimnya inovasi, pengabaian terhadap pencatatan
keuangan, serta masih digunakannya metode pembukuan secara manual. Untuk
mengatasi hambatan atau kendala yang dialami oleh UMKM tersebut dan agar
UMKM dapat menyusun laporan keuangan dengan benar serta dapat
meningkatkan perkembangan UMKM kedepannya, maka Ikatan Akuntansi
Indonesia (IAI) telah menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro
Kecil dan Menengah.

Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
(SAK EMKM) mulai diberlakukan secara efektif sejak 1 Januari 2018. SAK
EMKM dirancang dengan format yang sederhana guna memudahkan pelaku
UMKM dalam menerapkannya. Laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM
hanya mencakup tiga komponen utama, yaitu neraca, laporan laba rugi, serta
catatan atas laporan keuangan. Meskipun disusun secara ringkas, SAK EMKM
tetap mempertahankan prinsip-prinsip dasar akuntansi yang umum digunakan.
Penerapan SAK EMKM bertujuan untuk menyajikan informasi mengenai kinerja
manajerial UMKM di masa lalu serta proyeksi di masa depan, sehingga dapat
menjadi sumber informasi yang andal bagi pemilik, anggota, maupun pihak
eksternal yang berkepentingan terhadap UMKM. Namun demikian, pemahaman
para pelaku UMKM terhadap SAK EMKM masih tergolong rendah. Bahkan,
sebagian menganggap penerapan standar ini cukup membebani, mengingat

banyak pengusaha kecil belum memiliki latar belakang akuntansi dan belum



menyadari pentingnya proses pencatatan serta pembukuan dalam menjaga
keberlanjutan usaha mereka (Rangkuti & Arnita, 2023).

Laporan keuangan sangat membantu dalam mengontrol kegiatan
perusahaan (Lubis, 2020). Kualitas pelaporan keuangan telah terbukti berdampak
pada aktivitas perusahaan (S. Chen & Huang, 2025)salnya akan membantu akses
ke pendanaan eksternal (Aboody et al., 2005; Corea et al., 2008; Francis et al.,
2005) dan meningkatkan efisiensi investasi (Biddle et al., 2009; F. Chen et al.,
2011). Lebih lanjut, kajian yang dilakukan oleh (Wan Ismail et al., 2024)
membuktikan bahwa kualitas pelaporan keuangan dan revolusi industri 4.0
berkaitan dengan kesejahteraan sosial, khususnya tenaga kerja. Tidak hanya itu,
hasil penelitiannya juga menunjukkan bahwa perusahaan dengan akrual
diskresioner yang lebih rendah (yaitu kualitas pelaporan keuangan yang lebih
tinggi) cenderung memberikan lebih banyak informasi mengenai kesejahteraan
sosial.

Laporan keuangan merupakan hasil dari rangkaian proses akuntansi
selama satu periode buku tertentu yang disusun sebagai sarana komunikasi
informasi keuangan dan aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap operasional serta kondisi keuangan perusahaan tersebut.
Laporan keuangan menyajikan informasi mengenai kondisi keuangan, hasil
usaha, serta arus kas perusahaan yang berguna bagi para pengguna laporan. Selain
itu, laporan keuangan juga mencerminkan bentuk pertanggungjawaban
manajemen atas pengelolaan sumber daya yang telah dipercayakan kepadanya

(Dana Saputra et al., 2020). Secara umum, laporan keuangan terdiri atas neraca



dan laporan laba rugi. Neraca memberikan gambaran mengenai jumlah aset,
kewajiban, dan ekuitas perusahaan pada suatu tanggal tertentu, sementara laporan
laba rugi menunjukkan pendapatan yang diperoleh serta beban yang ditanggung
selama periode tertentu. Di samping itu, laporan keuangan juga kerap dilengkapi
dengan laporan tambahan yang bersifat penunjang guna memberikan informasi
yang lebih mendalam (Kuswandi, 2017).

Penyusunan laporan keuangan sebagai langkah awal dalam penerapan
akuntansi menghasilkan informasi yang memegang peranan penting, baik dalam
perencanaan, pengendalian, maupun sebagai dasar dalam pengambilan keputusan
keuangan. Penyusunan laporan keuangan diawali tahapan identifikasi, pencatatan,
pengukuran, hingga penyajian laporan keuangan suatu entitas, yang kemudian
digunakan sebagai sumber informasi untuk mendukung pengambilan keputusan
ekonomi oleh para pemangku kepentingan. (Dana Saputra et al., 2020). Agar
laporan keuangan yang disusun bersifat akuntabel dan dapat diandalkan, proses
pelaporannya seharusnya mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa pemanfaatan informasi akuntansi dalam operasional usaha berdampak
signifikan terhadap keberhasilan perusahaan. Laporan keuangan merupakan
komponen penting yang wajib dimiliki oleh UMKM agar mampu bersaing di
pasar dan meningkatkan kinerja ekonominya di masa mendatang. Oleh karena itu,
penting untuk membiasakan pelaku UMKM mencatat seluruh aktivitas usaha dan

menyusun laporan keuangan secara teratur.



Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di Dusun Sangari Desa Mbawa
Kecamatan Donggo Kabupaten Bima, masih banyak UMKM yang belum
menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar laporan keuangan.
Adapun salah satu UMKM yang belum menyusun laporan keuangan yang sesuai
dengan standar laporan keuangan adalah Toko Tiga Bersaudara. Peneliti memilih
Toko Tiga Bersaudara untuk menjadi Objek penelitiannya dikarenakan Toko Tiga
Bersaudara merupakan salah satu toko sembako dengan harga terjangkau dan
cukup lengkap yang menjadi tujuan masyarakat Desa Mbawa. Toko Tiga
Bersaudara menyediakan produk kebutuhan masyarakat sehari-hari, seperti beras,
minyak goreng, gula, makanan ringan, roti, minuman dingin, dan lain sebagainya.
Selain itu juga Toko Tiga Bersaudara menjual benih jagung dan berbagai merek
pestisida. Laporan yang dibuat Toko Tiga Bersaudara masih cukup sederhana
yaitu hanya laporan pembelian barang dagang, laporan penjualan barang, daftar
persediaan barang dan pencatatan utang piutang. Omzet yang didapatkan Toko
Tiga Bersaudara dari hasil penjualannya berkisar antara 150 juta — 200 juta per
tahun. Dari omzet tersebut berdasarkan UU No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM,
kriteria Usaha Mikro adalah Aset (di luar tanah & bangunan) maksimal 50 juta
dan Omzet tahunan maksimal 300 juta maka Toko Tiga Bersaudara termasuk
dalam kategori Usaha Mikro. Kewajiban pajak UMKM Mikro berdasrkan PP No.
55 Tahun 2022 jenis pajak yang dikenakan adalah PPh final UMKM dengan tarif
0,5% dari omzet bruto. Sehingga berdasarkan PP tersebut UMKM Mikro tidak
dikenakan PPN, kecuali sudah PKP (Pengusaha Kena Pajak) dengan omzet

>Rp500 juta/tahun.



Namun dalam pengelolaan usahanya, Toko Tiga Bersaudara masih
menghadapi kendala dalam pencatatan keuangan. Sebagian besar transaksi dicatat
secara sederhana, tanpa mengacu pada standar akuntansi yang berlaku. Rata-rata
laporan keuangan yang disusun masih sangat sederhana yaitu hanya terdiri dari
pencatatan barang biasa seperti mencatat pembelian barang, penjualan barang,
serta mencatat hutang dan piutang yang sesuai dengan pemahaman pelaku usaha.
Hal ini menyebabkan laporan keuangan yang dihasilkan kurang dapat
mencerminkan kondisi keuangan usaha secara akurat, yang pada akhirnya dapat
menghambat proses pengambilan keputusan bisnis maupun akses terhadap
pembiayaan perbankan. Oleh karena itu penelitian ini penting dilakukan kajian
untuk mengetahui sejauh mana laporan keuangan yang disusun sudah sesuai
dengan standar akuntansi, serta untuk membantu UMKM dalam menyusun
laporan yang lebih baik dan sistematis.

Ketidakpahaman dalam penyusunan laporan keuangan berdampak pada
ketidakmampuan pelaku usaha dalam menilai perkembangan usaha apakah
usahanya mengalami peningkatan atau penurunan, karena pencatatan akuntansi
yang tersedia tidak dapat dijadikan dasar evaluasi operasional. Selain itu, ketika
pelaku usaha ingin melakukan ekspansi, mereka seringkali kesulitan memperoleh
pinjaman dari bank, mengingat salah satu persyaratan utama pengajuan kredit
adalah tersedianya laporan keuangan yang disusun sesuai dengan standar
akuntansi keuangan. Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah

disampaikan, penulis tertarik untuk melakukan kajian tentang penyusunan laporan



keuangan di UMKM, dengan judul “Analisis Penyusunan Laporan Keuangan

pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Toko Tiga Bersaudara.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah yakni:

1. Bagaimanakah penyusunan laporan keuangan pada Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) Toko Tiga Bersaudara?

2. Apa saja kendala yang menghambat penyusunan laporan keuangan pada Usaha

Mikro Kecil Menengah (UMKM) Toko Tiga Bersaudara?

. Batasan Masalah

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, acuan batasan masalah pada
penelitian ini berkaitan dengan analisis yang dilakukan secara spesifik berfokus
pada analisis bagaimana penyusunan laporan keuangan pada UMKM Toko Tiga

Bersaudara.

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:
a. Untuk menganalisis penyusunan laporan keuangan pada Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) Toko Tiga Bersaudara
b. Untuk mengetahui apa saja kendala yang menghambat penyusunan
laporan keuangan pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Toko Tiga

Bersaudara



2. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang akuntansi
UMKM, terutama dalam hal praktik penyusunan laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi

referensi bagi penelitian sejenis di masa mendatang.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

Bagi Peneliti

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman
langsung dalam melakukan studi di lapangan, khusunya pada bidang
akuntansi UMKM. Selain itu, peneliti dapat mengembangkan
kemampuan analisis terhadap praktik akuntansi dan memperluas
wawasan mengenai tantangan yang dihadapi pelaku UMKM dalam
penyusunan laporan keuangan.
Bagi UMKM

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh

terkait pentingnya penyusunan laporan keuangan yang baik dan sesuai
standar akuntansi yang berlaku. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan
sebagai dasar untuk memperbaiki sistem pencatatan dan pelaporan
keuangan sehingga membantu dalam proses pengambilan keputusan

bisnis.



3) Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmiah bagi
Politeknik Negeri Bali dalam bidang akuntansi, khususnya mengenai
praktik penyusunan laporan keuangan pada UMKM. Selain itu, penelitian
ini dapat dijadikan referensi akademik untuk dipakai oleh peneliti

selanjutnya apabila membahas penelitian yang serupa.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Dari penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. UMKM Toko Tiga Bersaudara belum melakukan pencatatan laporan keuangan
usaha yang sesuai dengan SAK EMKM. Ketidakpahaman mengenai penyusunan
laporan keuangan yang baik menyebabkan pencatatan keuangan pada UMKM
Toko Tiga Bersaudara masih secara manual. Pencatatan keuangan yang
diterapkan oleh Toko Tiga Bersaudara terbatas pada penyusunan laporan
pembelian barang dan laporan penjualan setiap bulan. Pada laporan pembukuan
Toko Tiga Bersaudara, belum terdapat pemisahan yang jelas antara pendapatan
dan beban. Toko Tiga Bersaudara juga belum melakukan pemisahan antara
keuangan pribadi dan keuangan usaha.

2. Ada dua faktor yang menghambat penyusunan laporan keuangan pada UMKM
Toko Tiga Bersaudara yaitu faktor internal salah satunya adalah keterbatasan
pengetahuan dan pemahaman akuntansi pemilik usaha. Ketidakpahaman pemilik
usaha dalam membuat laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM
menyebabkan pencatatan keuangan pada usaha ini masih secara manual.
Sementara itu, faktor eksternal yaitu kurangnya pendampingan dan pelatihan
dari pihak eksternal terkait penyusunan laporan keuangan UMKM. Padahal,
pendampingan penting untuk membantu pelaku usaha memahami dan

menerapkan prinsip akuntansi yang benar.
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B. Implikasi
Dari penelitian yang sudah dilakukan, ada beberapa implikasi dari penelitian
ini diantaranya adalah:
1. Implikasi Teoritis
Hasil penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkuat penerapan
SAK EMKM sebagai standar yang relevan dan aplikatif bagi pelaku UMKM
yang memiliki keterbatasan sumber daya dan pengetahuan akuntansi. Penelitian
ini juga menunjukkan bahwa meskipun memiliki usaha sederhana, standar
akuntansi tetap menyokong pelaku usaha dalam menyusun laporan keuangan
yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan. Temuan ini juga dapat
menambah wawasan serta pemahaman pada bidang akuntansi keuangan mikro,
khususnya yang berkaitan dengan praktik akuntansi di UMKM.
2. Implikasi Praktis
Dari hasil kajian ini memberikan representasi nyata untuk pelaku UMKM,
khususnya untuk Toko Tiga Bersaudara terkait pentingnya penyusunan laporan
keuangan yang terstruktur. Dengan laporan keuangan, pelaku usaha lebih mudah
memantau kondisi usaha, mengevaluasi kinerja, serta mengambil keputusan
bisnis yang lebih rasional. Hasil penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh
instansi pemerintah terkait, seperti Dinas Koperasi, dan UKM sebagai bahan
evaluasi serta perencanaan dalam memberikan pelatihan akuntansi sederhana
kepada UMKM. Penerapan penyusunan laporan keuangan yang baik juga dapat

mengembangkan akses UMKM terhadap pembiayaan perbankan, bantuan
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pemerintah, dan proses legalitas formal lainnya. Kajian ini juga dapat dijadikan
rujukan  mudah bagi pelaku usaha lain yang ingin memulai
mengimplementasikan standar laporan keuangan pada kegiatan bisnisnya

sehari-hari.

C. Saran

Saran yang dapat disampaikan dari temuan penelitian adalah sebagai berikut:

a.

Pelaku usaha khususnya Toko Tiga Bersaudara dapat memulai membuat
pencatatan keuanga sesuai dengan standar akuntansi untuk menyokong
usahanya. DSAK-IAI telah menetapkan SAK EMKM sebagai standar yang
disusun secara lebih sederhana agar lebih mudah dipahami dan diterapkan oleh
para pelaku usaha. Bagi pelaku usaha yang masih kebingungan dan sama sekali
tidak memahami terkait penyusunan laporan keuangan sesuai standar akuntansi
dapat melakukan berbagai pilihan contohnya yaitu mengikuti pelatihan terkait
cara penyusunan laporan keuangan, membaca dan mencari referensi seputar
akuntansi, mengikuti seminar yang berkaitan dengan laporan keuangan, dan
belajar dari internet ataupun youtube. Penting untuk dilakukan karena dapat
membantu pelaku usaha untuk mengetahui kinerja usahanya kedepannya dan
pengambilan keputusan.

Untuk stakeholder terkait dapat ikut serta untuk membantu mendukung dan
memberikan sosialisasi agar pelaku usaha dapat mengimplementasikan SAK
EMKM. Dukungan, sosialisasi atau pelatithan, dan pengawasan dapat
membantu pelaku usaha untuk melakukan pencatatan keuangan sekaligus

mendukung pihak perbankan dalam menilai kelayakan usaha. Tidak hanya itu,



79

dapat membantu pihak fiskus juga dalam melengkapi pengelolaan perpajakan.
Kehadiran lembaga pengawas khusus yang bertugas mengawasi serta
mengevaluasi penerapan SAK EMKM menjadi hal penting untuk dapat
membantu pelaku usaha yang ada di berbagai daerah-daerah khususnya daerah
terpencil agar memastikan SAK EMKM diimplementasikan secara konsisten
oleh pelaku UMKM. Oleh karena itu, diharapkan keberadaan lembaga
pengawas di masa mendatang dapat mendorong semua pelaku UMKM di
Indonesia untuk menerapkan pencatatan keuangan yang sesuai dengan standar
SAK EMKM.

Bagi peneliti kedepannya yang mengambil studi tentang tema serupa,
dianjurkan agar memperluas cakupan penelitian guna meningkatkan hasil

penelitian.
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